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MOTTO 

 

“Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus (melintasi) 

penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan mampu 

menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah)”.  

(QS. Ar- Rahman: 33) 

 

Hidup hanya sekali untuk apa jadi penakut (Ahmad Dinejad).
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ABSTRAK 

 
 

PENGEMBANGAN BUKU PEDOMAN APERSEPSI IPA BAHAN KAJIAN 

MATERI DAN SIFATNYA SMP/MTs KELAS VII BERDASARKAN 

STANDAR ISI 

 

oleh : 

Amin Rosadi 

NIM.07670021 

 

Pembimbing: Shidiq Premono, S. Pd. I 

 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan buku pedoman apersepsi IPA bahan 

kajian materi dan sifatnya SMP/MTs kelas VII yang baik sesuai dengan kriteria 

kualitas buku pedoman apersepsi yang telah ditentukan. Selain itu, penelitian  ini 

juga bertujuan meneliti kualitas buku pedoman apersepsi yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian pendidik IPA bahan kajian materi dan sifatnya SMP/MTs 

kelas VII. 

Penyusunan buku pedoman apersepsi ini diawali dengan analisis 

kebutuhan di sekolah menggunakan metode penelitian pengembangan dengan 

model ADDIE, analisis standar isi, serta mengumpulkan referensi dari berbagai 

sumber. Pembuatan buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian materi dan sifatnya 

SMP/MTs kelas VII berdasarkan standar isi. Buku Pedoman Apersepsi (BPA) yang 

telah dibuat diberi masukan peer reviewer, ahli media dan ahli materi kemudian 

dilakukan perbaikan. Kualitas buku pedoman apersepsi dinilai oleh 7 orang 

pendidik kimia SMP/MTs kelas VII sesuai dengan kriteria kualitas buku pedoman 

apersepsi dalam lembar check list. 

Hasil penelitian ini berupa buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian 

materi dan sifatnya SMP/MTs kelas VII yang memiliki kualitas Baik (B) dengan 

persentase keidealan 83,04 % menurut penilaian pendidik IPA bahan kajian materi 

dan sifatnya SMP/MTs kelas VII. Dilihat dari kualitas buku apersepsi yang didapat 

yaitu Baik (B), maka buku pedoman apersepsi tersebut dapat digunakan sebagai 

sumber acuan dalam pembelajaran IPA bahan kajian materi dan sifatnya SMP/MTs 

kelas VII. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Pedoman, Apersepsi, Materi dan sifatnya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan ketrampilan menjadi 

bagian yang penting untuk menunjang kehidupan seseorang. Persaingan 

yang kompetitif dalam persaingan kehidupan baik skala lokal, nasional, 

maupun secara global menandai era ini. Untuk mengantisipasi 

perkembangan zaman tersebut salah satu strateginya adalah dengan 

mereformasi dunia pendidikan untuk mencetak generasi yang tangguh 

dalam menghadapi persaingan global.  

Salah satu komponen penting pendidikan adalah kurikulum, dan 

penyempurnaan kurikulum merupakan keharusan agar sistem pendidikan 

nasional selalu relevan dan kompetitif. Hal tersebut sesuai dengan Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL) yang termuat dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No. 22 tahun 2006. Kemendiknas melakukan 

serangkaian kegiatan untuk menyempurnakan kurikulum 1994 dan rintisan 

(Piloting) secara terbatas untuk validasi dan masukan empiris melalui 

perubahan kurikulum dari kurikulum 1994 menjadi 2006. Hasilnya 

terimplementasikan menjadi draft Kurikulum KBK (Kurikulum Berbasis 

Kompetensi) dimana pembelajaran berorientasi untuk meningkatkan 

kompetensi setiap peserta didik sesuai dengan tingkat kemampuannya. 

Rintisan tersebut juga mengubah pola pembelajaran yang dulu peserta 
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didik bergantung pada guru (teacher centered) sekarang dibalik dimana 

peserta didik yang menjadi subyek belajar yang utama (student centered), 

dan guru berperan sebagai fasilitator dan motivator. 

Dengan lahirnya Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sisdiknas dan PP Nomor 19 tahun 2005, maka Draft kurikulum tersebut 

disempurnakan lagi oleh BSNP menjadi kurikulum 2006 yang 

terimplementasi dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Dengan kurikulum ini Kemendiknas memberikan kesempatan bagi daerah 

untuk mengangkat potensi daerahnya masing-masing. Kemendiknas 

memberikan garis besar mengenai materi pendidikan serta standar 

kompetensi lulusan yang diterjemahkan secara bebas oleh setiap daerah. 

Dengan memakai prinsip-prinsip Standar Kompetensi dan Kompetensi 

Dasar (SK dan KD) yang ada pada Standar Isi (SI), guru dapat 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan tingkat satuan pendidikan 

masing-masing. 

Salah satu prinsip KTSP adalah berpusat pada potensi, 

perkembangan, kebutuhan peserta didik dan lingkungannya, sehingga 

diperlukan sebuah pendekatan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. 

Kesadaran tentang perlunya pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

didasarkan pada kenyataan bahwa sebagian besar peserta didik tidak 

mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan 

bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata.  
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Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning 

(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara 

materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata peserta didik. 

Pembelajaran tersebut mendorong peserta didik membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka sehari-hari. Landasan filosofis CTL adalah konstruktivisme, yaitu 

filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya sekedar 

menghafal, tetapi membangun pengetahuan dan ketrampilan baru lewat 

fakta-fakta atau proposisi yang mereka alami dalam kehidupannya. 

Pendekatan ini selaras dengan KTSP yang dilandasi oleh pemikiran bahwa 

berbagai kompetensi akan terbangun secara mantap dan maksimal apabila 

pembelajaran dilakukan secara kontekstual, yaitu pembelajaran yang 

didukung dalam kehidupan nyata. 

Dalam pembelajaran konstruktivisme seorang guru harus dapat 

mengarahkan agar peserta didik dapat membangun pengalaman- 

pengalaman belajar yang telah mereka peroleh sebelumnya. Oleh sebab itu 

guru harus memberikan faktor sebelum masuk kedalam materi, yaitu 

memberikan gambaran singkat tentang materi yang akan dipelajari. Hal 

itulah yang dikenal dengan apersepsi. Apersepsi sebagai “batu loncatan” 

maksudnya sebelum pelajaran dimulai untuk menyajikan bahan pelajaran 

baru, guru diharapkan dapat menghubungkan terlebih dahulu bahan 

pelajaran sebelumnya yang menurut guru telah dikuasai oleh peserta didik 

(Ahmad Rohani. 2004: 27). Ketrampilan menyajikan apersepsi bagi 
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seorang guru maupun calon guru adalah penting, dengan harapan agar 

peserta didik tidak serta merta dipaksakan dan dikejar dengan bahan 

materi.  

Kelas VII SMP/MTs merupakan usia peralihan dari masa anak- anak 

ke pubertas atau dunia remaja. Rasa keingintahuan anak pada masa ini 

semakin besar, karena IPA bahan kajian materi dan sifatnya merupakan 

hal yang baru di SMP/ MTs maka peserta didik memerlukan apersepsi 

yang tepat sebagai dasar materi yang akan disampaikan. Sebelumnya 

penulis juga melakukan pengamatan awal di beberapa toko buku di 

Yogyakarta berkeliling mencari buku yang membahas tentang apersepsi di 

tingkatan SMP/MTs IPA bahan kajian materi dan sifatnya dan penulis juga 

belum menemukannya.  

Analisis kebutuhan (need assessment) yang penulis lakukan di 

sekolah dengan membuat daftar pertanyaan tentang pembelajaran IPA 

bidang kajian materi dan sifatnya dan secara khusus mengenai pentingnya 

apersepsi serta pelaksanannya di sekolah. Dari analisis kebutuhan  

menunjukkan bahwa apersepsi merupakan suatu kegiatan yang sangat 

penting dilakukan oleh guru untuk memulai pembelajaran IPA bahan 

kajian materi dan sifatnya di dalam kelas. Apersepsi merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Buku pedoman 

apersepsi IPA bahan kajian materi dan sifatnya masih sangat relevan dan 

dibutuhkan oleh guru untuk membantu dalam menambah bahan apersepsi 

bagi peserta didik yang disampaikan oleh guru. Hal ini menjadi salah satu 
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alasan mengingat apersepsi merupakan hal yang harus dikuasai guru dan 

penting disampaikan sebagai bagian dari proses pembelajaran.  

Sebagai alternatif untuk menyelesaikan masalah di atas maka penulis 

mengembangkan buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian materi dan 

sifatnya SMP/MTs kelas VII berdasarkan standar isi. Semoga buku ini bisa 

menjadi alternatif untuk membantu guru memberikan apersepsi yang 

sesuai terutama untuk mata pelajaran IPA bahan kajian materi dan sifatnya 

pada jenjang SMP/MTs kelas VII.   

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan yang akan dicarikan solusinya dalam 

penelitian ini, adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian 

materi dan sifatnya kelas VII berdasarkan Standar Isi yang memenuhi 

kriteria minimal baik?  

2. Apakah buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian materi dan sifatnya 

yang telah dikembangkan layak digunakan sebagai buku pedoman 

guru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pengembangan buku apersepsi ini mempunyai beberapa tujuan 

dalam pengerjaannya, yaitu: 
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1. Mengembangkan buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian materi 

dan sifatnya yang berkualitas pada peserta didik SMP/MTs kelas VII 

berdasarkan Standar Isi dengan kriteria kualitas buku pedoman guru 

minimal baik. 

2. Mengetahui kelayakan buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian 

materi dan sifatnya SMP/MTs kelas VII berdasarkan Penilaian guru 

IPA bidang kajian materi dan sifatnya kelas VII. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Sebagai sebuah usaha dalam memberikan pemahaman IPA bahan 

kajian materi dan sifatnya terutama bagi peserta didik SMP kelas VII yang 

dapat dilakukan guru lewat buku apersepsi IPA bahan kajian materi dan 

sifatnya. Beberapa manfaat yang bisa diperoleh baik dari segi penulis, 

guru dan peserta didik mengenai pengembangan buku ini adalah: 

1. Sebagai buku pedoman guru yang berisi tentang apersepsi IPA bahan 

kajian materi dan sifatnya dan dapat digunakan guru selain buku teks 

2. Guru dapat menambah bahan apersepsi yang akan disampaikan pada 

peserta didik sehingga dapat meningkatkan minat peserta didik untuk 

belajar IPA bahan kajian materi dan sifatnya. 

 

E. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Dalam sebuah penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah 

produk, maka tentu ada spesifikasi atau ciri khas tersendiri terhadap 



7 

 

produk yang dikembangkan. Spesifikasi produk dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian materi dan sifatnya kelas 

VII SMP/MTs dikembangkan berdasarkan Standar Isi. 

2. Buku apersepsi memuat gambar yang digunakan sebagai contoh yang 

mudah dipahami dan menarik. 

3. Penyajian buku apersepsi berisi tentang Judul Bab dan Subbab, 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), Peta Konsep, 

Indikator dan Tujuan pembelajaran, Apersepsi dan Alokasi waktu, 

Relevansi materi, Via net, Cek guru, Kimia kita, Up-date kimia, daftar 

pustaka dan daftar gambar.  

4. Apersepsi yang disajikan dengan metode study kasus, demonstrasi, 

eksperimen dan pertanyaan-pertanyaan yang merangsang peserta didik 

untuk membangun ilmu pengetahuannya sendiri. 

5. Buku apersepsi menggunakan alternatif bahan aperspsi untuk 

menambah variasi apersepsi yang akan disajikan. 

6. Buku apersepsi menggunakan pendekatan kontekstual (CTL) yang 

relevan dengan materi yang akan diajarkan berupa penjabaran bahan 

apersepsi. 

7. Buku apersepsi menggunakan kata-kata yang mudah dipahami dan 

nantinya akan disampaikan kembali oleh guru kepada peserta didik. 
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8. Terdapat komponen tambahan yang berisi tentang informasi kimia dan 

tips berupa kreativitas guru yang dapat digunakan sebagai alternatif 

media pembelajaran. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi yang mendukung dipilihnya produk ini agar guru dapat 

menggunakan buku pedoman untuk memulai apersepsi yang relevan 

dengan materi yang akan disampaikan. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan pengembangan yaitu dalam buku pedoman apersepsi ini, 

tidak semua konsep dapat diberikan apersepsi yang kontekstual dan dekat 

dengan peserta didik. 

 

G. Defnisi Istilah 

Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Pengembangan buku pedoman apersepsi  

Pembuatan buku dengan menyajikan dalam bentuk media cetak yaitu 

buku pedoman apersepsi yang digunakan sebagai pedoman guru dan 

dikembangkan berdasarkan Standar Isi. 

2. Buku pedoman apersepsi 

Buku yang berisi hal pokok yang menjadi dasar pegangan untuk 

melaksanakan sesuatu dalam pembelajaran di kelas mengenai 
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apersepsi pada mata pelajaran IPA bahan kajian materi dan sifatnya 

SMP/MTs kelas VII. 

3. Apersepsi 

Apersepsi adalah sebuah stimulus atau rangsangan yang digunakan 

untuk membangkitkan pengetahuan baru dengan memanfaatkan 

pengalaman yang sudah ada. Dengan apersepsi  peserta didik berusaha 

membangun pengalaman itu menjadi sebuah pengetahuan baru dengan 

bimbingan dari guru. 

4. Mata pelajaran IPA bahan kajian materi dan sifatnya 

Mata pelajaran IPA dalam Standar Isi di sekolah menengah pertama 

dengan Standar Kompetensi memahami klasifikasi zat dan memahami 

berbagai sifat dalam perubahan fisika dan kimia. 

5. Standar Isi  

Standar Isi merupakan salah satu bagian dari Standar Pendidikan 

Nasional (SPN) yang merupakan amanat dari UU No 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) dan disahkan pada 

tanggal 23 Mei tahun 2006. Selanjutnya dikembangkan lagi oleh 

Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) dalam bentuk 

Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005. Dalam Peraturan itu 

mencakup lingkup materi minimal dan tingkat kompetensi minimal 

untuk mencapai kompetensi lulusan minimal pada jenjang dan jenis 

pendidikan tertentu.  
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C. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut, Desiminasi, dan 

Pemanfaatan 

1. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Produk Buku pedoman apersepsi ini masih memerlukan pengembangan 

lebih lanjut yang berupa pemilihan jenis apersepsi yang lebih variatif, 

penyusunan untuk materi pada kelas VIII dan IX, pengembangan apersepsi 

berupa demo singkat (demonstrasi) yang lebih variatif dengan 

menggunakan bahan alam atau yang banyak tersedia dikehidupan sehari-

hari sehingga berbasis kontekstual dan bisa juga dalam bentuk video 

interaktif. Diharapkan nantinya guru dapat memberikan apersepsi yang 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

2. Desiminasi 

Produk Buku pedoman apersepsi IPA bahan kajian materi dan sifatnya  

SMP/MTs kelas VII ini sudah memilki nilai yang baik namun perlu diuji 

coba dengan mempraktekkan langsung oleh guru pada mata pelajaran IPA 

bahan kajian materi dan sifatnya  SMP/MTs kelas VII agar diperoleh hasil 

yang nyata. 

3. Pemanfaatan  

Sesuai dengan kualitas yang telah diperoleh, Buku pedoman apersepsi 

IPA bahan kajian materi dan sifatnya  SMP/MTs kelas VII ini dapat 

dipubilkasikan kepada para guru IPA bahan kajian materi dan sifatnya  

sebagai pedoman penyampaian apersepsi pada mata pelajaran IPA bahan 

kajian materi dan sifatnya  SMP/MTs kelas VII.  
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